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PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN SELF
EFFICACY SISWA VISUAL IMPAIRMENT DI KELAS INKLUSI
MELALUI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERDIFERENSIASI

Oleh : Khozainul Muna
20104040033

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan self efficacy khususnya pada siswa visual impairment dan secara
umum untuk semua siswa di kelas inklusi melalui pembelajaran kontekstual
berdiferensiasi. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika. Self efficacy merupakan keyakinan diri terhadap
kemampuannya. Pembelajaran kontekstual berdiferensiasi adalah pembelajaran
yang menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata yang
melayani keberagaman siswa dalam belajar berdasarkan kesiapan dan kemampuan
siswa di kelas inklusi.

Penelitian  ini  merupakan Penelitian  Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di MAN 2 Sleman. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XC MAN
2 Sleman tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 34 siswa dengan dua siswa visual
impairment (blind). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, angket, tes, dan
dokumentasi. Data kualitatif dianalisis dalam tiga tahapan vyaitu reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan dan data kuantitatif dianalisis dengan
statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan kemampuan pemecahan
masalah siswa visual impairment pada pra tindakan sebesar 0% dan meningkat
menjadi 100% pada siklus | dan siklus Il. Rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan
masalah siswa visual impairment pada pra tindakan sebesar 50, pada siklus | sebesar
91, dan pada siklus Il sebesar 92. Ketuntasan kemampuan pemecahan masalah
secara klasikal pada pra tindakan sebesar 21%, pada siklus sebesar | 88%, dan pada
siklus 11 sebesar 94%. Rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah secara
klasikal pada pra tindakan sebesar 51,67, pada siklus | sebesar 82,06, dan pada
siklus Il sebesar 82,29. Ketercapaian self efficacy siswa visual impairment pada pra
tindakan sebesar 0% dan meningkat menjadi 100% pada siklus | dan siklus Il. Rata-
rata skor angket self efficacy pada pra tindakan 51,04, pada siklus | sebesar 64,58,
dan pada siklus 1l sebesar 75,52. Ketercapaian self efficacy secara klasikal pada pra
tindakan sebesar 21%, pada siklus | sebesar 82%, dan pada siklus Il sebesar 85%.
Rata-rata skor angket self efficacy secara klasikal pada pra tindakan sebesar 49,36,
pada siklus | sebesar 63,17, dan pada siklus Il sebesar 68,35. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual berdiferensiasi dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa visual impairment dan
siswa awas kelas XC MAN 2 Sleman.

Kata Kunci : kelas inklusi, kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran
kontekstual berdiferensiasi, self efficacy, siswa visual impairment



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang berkembang terus mempercepat proses
pembangunan di berbagai bidang kehidupan. Peningkatan sumber daya
manusia melalui sektor pendidikan adalah salah satu usaha untuk mewujudkan
hal tersebut. Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting untuk kelangsungan
hidup manusia (Mudyahardjo, 2001). Merujuk pada pentingnya pendidikan,
maka negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan
yang bermutu kepada setiap warga negara tanpa terkecuali, termasuk anak-anak
yang memiliki perbedaan dalam kemampuan, gangguan fisik, emosional,
mental, sosial, serta mereka yang memiliki potensi kecerdasan. Setiap warga
negara memiliki hak yang sama untuk mengenyam pendidikan sebagai bekal
kehidupan dalam bermasyarakat. Hal tersebut sebagaimana yang tertuang pada
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan (Undang-Undang Dasar (UUD) Tahun 1945 Dan

Amandemen Nomor: 24) dan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV



Pasal 5 ayat 1 bahwa setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu (Undang-Undang (UU) Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional: 6). Dengan demikian, Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) juga berhak mendapatkan pendidikan
sebagaimana anak normal pada umumnya. Pendidikan untuk ABK di Indonesia
telah diatur dalam Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Indonesia  sebelumnya mengenal jenis pendidikan segregasi yang
menempatkan siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB). SLB
pada dasarnya adalah contoh dari jenis pendidikan yang menyediakan lembaga,
kurikulum dan tenaga pengajar terpisah yang disesuaikan dengan kebutuhan
khusus siswa. Akan tetapi, menurut data statistik yang dihimpun oleh Badan
Pusat Statistik hingga tahun 2022 menunjukkan bahwa persentase siswa
berkebutuhan khusus yang bersekolah jauh lebih kecil dibandingkan persentase
siswa non berkebutuhan khusus yang bersekolah (Efendi, 2023: 1). Sehingga,
dapat dikatakan bahwa ABK belum mendapatkan pendidikan yang layak.
Menurut Irawati dan Winario (2020: 178) beberapa masalah yang menjadi
penyebab masih banyak ABK Dbelum mendapatkan pendidikan yang layak
adalah, (1) SLB tidak merata di semua daerah, masih banyak daerah terpencil
yang tidak ada SLB, (2) nilai filosofis SLB justru akan memperlebar
kesenjangan pendidikan antara siswa dengan dan tanpa kebutuhan khusus, (3)

tingginya biaya sekolah karena kebutuhan akan infrastruktur dan layanan



khusus di SLB. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan mengenalkan konsep pendidikan inklusi (Herawati, 2016).

Pendidikan inklusi dalam Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
didefinisikan sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan
peserta didik pada umumnya. Sistem pendidikan inklusi membuka kesempatan
seluas-luasnya bagi siapapun untuk menempuh program pendidikan di sekolah,
guna mengatasi masalah persoalan yang berkaitan dengan hak-hak individu atas
pendidikan, yakni terkait layanan pendidikan yang diperuntukkan untuk siswa
berkebutuhan khusus (Suharjo & Zakir, 2021: 53).

Ada beberapa alasan mengapa pendidikan inklusi sangat penting.
Pertama, pendidikan inklusi menjamin kesetaraan dan keadilan bagi siswa
dalam mendapatkan akses pendidikan terlepas dari kondisi siswa tersebut
(Setiawan & Apsari, 2019: 189). Dengan model pendidikan inklusi, siswa
dengan kebutuhan khusus dapat terhindar dari stigma dan diskriminasi yang
mereka hadapi yang dapat mengarah pada masyarakat adil (Efendi, 2023: 2).
Kedua, model ini dapat memberikan manfaat ke semua siswa, tidak hanya siswa
dengan kebutuhan khusus (Heldanita, 2018: 21). Ketika semua siswa, dengan
dan tanpa kebutuhan khusus, belajar bersama dan mendukung satu sama lain
dapat menghasilkan lingkungan yang lebih inklusi dan suportif (Efendi, 2023:

2). Alasan ketiga, seperti yang dijelaskan oleh Baroroh dan Rukiyati (2022:



3945), model ini dapat membantu siswa menyiapkan diri untuk menghadapi
kehidupan yang sebenarnya di kemudian hari. Dengan interaksi dan belajar
bersama teman sebaya yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang
berbeda-beda, siswa dapat mengembangkan kemampuan dan pemahaman yang
dibutuhkan untuk berkembang dalam masyarakat yang majemuk nantinya
(Efendi, 2023: 3). Menurut Firdaus (dalam Efendi, 2023: 3) alasan keempat
adalah efektivitas biaya. Jika dibandingkan dengan pendidikan segregasi yang
menciptakan kelas atau sekolah terpisah untuk siswa berkebutuhan khusus,
pendidikan inklusi dapat menawarkan biaya yang lebih terjangkau (Efendi,
2023: 3). Sekolah yang melaksanakan pendidikan inklusi dengan menerima
semua siswa disebut dengan sekolah inklusi.

Sekolah inklusi adalah sekolah yang mengakomodasi semua siswa di
kelas yang sama. Stainback dan Stainback (1980) mengungkapkan bahwa
sekolah inklusi menyediakan program pendidikan yang layak, menantang,
tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa dengan
bantuan dan dukungan dari para guru agar mereka berprestasi. Pada sekolah
inklusi siswa berkebutuhan khusus diberikan pelayanan khusus diluar dari jam
pelajaran sekolah dengan tujuan untuk membangun dan meningkatkan
kepercayaan diri mereka di berbagai lingkungan (Octaviani, 2023: 3).

Menurut  Kementerian ~ Koordinator ~ Pembangunan  Manusia  dan
Kebudayaan (Kemenko PMK) jumlah sekolah reguler penyelenggara sekolah
inklusi terus bertambah, hingga September 2023 jumlahnya mencapai 44.477

sekolah. Di Provinsi D.I Yogyakarta sebagian sekolah besar juga sudah



menerapkan pendidikan inklusi. Berdasarkan data pada PERGUB Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Inklusif secara umum penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak
berkebutunan khusus di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) di
Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tahun 2022 terdapat 2180 peserta didik yang
diampu oleh 365 sekolah yang terdiri dari 237 SD, 64 SMP, 28 SMA, dan 35
SMK. Dengan adanya data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan inklusi
sudah menjadi hal yang umum yang menyatu dengan kehidupan saat ini. Hal
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama kepada ABK seperti
anak normal lainnya agar mereka dapat bersekolah secara normal. Dari berbagali
macam jenis dan tipe ABK yang ada, salah satu ABK yang dilayani di sekolah
inklusi adalah siswa dengan hambatan pada indera penglihatan atau visual
impairment/tunanetra.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk
Indonesia berumur 5 tahun ke atas yang mengalami hambatan penglihatan pada
tahun 2022 adalah 973.115 jiwa. Menurut World Health Organization (WHO),
visual impairment terjadi ketika kondisi mata mempengaruhi sistem visual dan
fungsi penglihatannya. Visual impairment adalah sebuah hambatan atau
keterbatasan pada bagian indera penglihatan, meskipun telah dibantu dengan
alat, namun kondisi tersebut tetap berpengaruh kurang baik terhadap proses dan
hasilnya pada penyandang visual impairment (Aulia & Hendriani, 2022: 41).
Visual impairment mencakup buta total (blindness) dan hambatan penglihatan

rendah (low vision) (Wendy, 2010). Kehilangan penglihatan menimbulkan



hambatan bagi anak visual impairment dalam proses belajar mengajar, sehingga
membutuhkan modifikasi pada strategi, alat bantu, dan metode pengajaran yang
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang sulit bagi siswa visual impairment. Sesuai
penjelasan dari Rumantiningsin dkk. (2020: 106) bahwa belajar matematika
merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh anak dengan
hambatan penglihatan.

Seperti yang telah diketahui, matematika adalah bidang keilmuan yang
berdiri sendiri. Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting
dalam perkembangan kehidupan manusia (Putri dkk., 2019: 352). Matematika
adalah ilmu yang mendukung kemajuan teknologi modern, matematika juga
meningkatkan pemahaman manusia serta penting dalam banyak bidang lainnya
(Sari & Pujiastuti, 2020: 72). Di Indonesia, semua jenjang pendidikan
diwajibkan untuk mengajarkan matematika

Menurut Pebriana (2017: 72) matematika merupakan ilmu yang sangat
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Susanto (2015) menjelaskan
bahwa salah satu disiplin ilmu yang dapat membantu memecahkan masalah
sehari-hari, meningkatkan kemampuan penalaran dan berargumentasi, serta
mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika.
Oleh karena itu, matematika merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari.
NCTM (2000: 4) menyebutkan bahwa belajar memecahkan masalah adalah
salah satu dari tujuan belajar matematika. Kemampuan pemecahan masalah

merupakan tujuan yang sangat penting dari pembelajaran matematika yang



meliputi konteks matematika maupun di luar matematika, seperti kehidupan
sehari-hari, ilmu, dan teknologi (Astutiani dkk., 2019: 1).

Kemampuan pemecahan masalah menggambarkan usaha seseorang untuk
mencapai tujuan karena mereka tidak memiliki solusi otomatis yang dapat
menyelesaikan masalah dengan segera (Suryani dkk., 2020: 120). Kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika mengacu pada usaha
siswa untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan mereka untuk
menemukan solusi dari masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 2020: 111).
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Muhamad Lutfi Nugraha (dalam
Lutvaidah & Hidayat, 2019: 182) bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah suatu kemampuan siswa untuk mencari solusi dari persoalan-
persoalan atau masalah-masalah yang muncul dari ilmu matematika. Siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, dapat menyelesaikan
masalah dengan langkah-langkah dan ketentuan matematika yang benar dan
penyelesaian masalahnya lebih terstruktur dan logis secara matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting bagi siswa
tidak hanya dalam pembelajaran matematika, tetapi juga dalam bidang ilmu lain
dan pada kehidupan sehari-hari (Novianti dkk., 2020: 66). Selanjutnya Bernard
dkk. (2018: 78) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat
penting karena kemampuan ini menunjukkan kemampuan siswa untuk
memahami, memilih metode, solusi dan menyelesaikan masalah menggunakan
solusi yang telah dipilih. Oleh karena itu, siswa harus memiliki kemampuan

pemecahan masalah.



Hasil penelitian dari Andayani dan Lathifah (2019: 9) mengatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa masih pada kategori rendah, sehingga
perlu dibiasakan diberi soal-soal non rutin atau soal kemampuan pemecahan
masalah untuk melatih kemampuan mereka. Hasil penelitian lain  juga
mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
pada kategori rendah (Hermawati dkk., 2021: 150).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti tentang kemampuan
pemecahan masalah di MAN 2 Sleman didapatkan baru 9% siswa yang dapat
mencapai kategori kemampuan tinggi dan semua siswa visual impairment
masuk pada Kkategori sangat rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa MAN 2 Sleman masih relatif rendah,
baik pada siswa awas maupun pada siswa visual impairment. Secara lebih rinci

hasil kemampuan pemecahan masalah siswa MAN 2 Sleman pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah



Dalam memecahkan masalah juga diperlukan keyakinan diri pada siswa
terhadap kemampuannya. Keyakinan diri tersebut akan memotivasi siswa untuk
tekun dan bersungguh-sungguh. Siswa yang belajar matematika juga harus
memiliki keyakinan diri terhadap kemampuannya. Keyakinan diri siswa dikenal
sebagai self efficacy. Secara umum self efficacy menurut Ormrod (2008a)
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya sendiri untuk mencapai
tujuan tertentu. Self efficacy juga dapat diartikan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan tertentu
(Robbins, 2003). Kemampuan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik
sangatlah ditentukan oleh self efficacy.

Kegiatan siswa akan selalu dipengaruhi oleh tingkat self efficacy mereka.
Bandura (1997) menjelaskan bahwa individu dengan self efficacy rendah
cenderung mudah menyerah, mudah stress, frustasi, dan memiliki pandangan
yang sempit tentang strategi pemecahan masalah. Sementara itu, self efficacy
yang tinggi akan membantu seseorang dalam mengembangkan suatu cara ketika
menghadapi masalah atau menyelesaikan tugas yang menantang. Selain itu,
kurangnya self efficacy membuat seseorang sulit untuk melakukan perubahan
positif karena mereka tidak memahami kemampuan yang mereka miliki dan
tidak berdaya untuk mengontrol setiap aspek dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Shantika dan Bahri (2022: 57) bahwa
ada pengaruh langsung self efficacy terhadap prestasi belajar matematika. Hal
tersebut juga dikemukakan oleh Hartati dkk. (2021: 55) bahwa self efficacy

siswa memiliki peran yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Oleh



10

karena itu, self efficacy sangat penting bagi semua siswa karena akan
mempengaruhi kemampuan dan hasil belajar. Namun, faktanya beberapa siswa
tidak menyadari pentingnya self efficacy. Beberapa siswa merasa bahwa jika
mereka pandai, mereka akan selalu mendapatkan nilai yang sangat baik dan
sebaliknya. Namun, siswa yang pandai belum tentu selalu memperoleh hasil
belajar yang memuaskan, karena hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
tingkat kepandaian saja, tetapi juga oleh faktor lain dan salah satunya adalah
self efficacy. Kurangnya self efficacy dapat menyebabkan apatisme, yang
membuat siswa malas belajar. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi
diharapkan memiliki keyakinan diri terhadap kemampuannya sehingga siswa
tidak mudah menyerah.

Self efficacy diri pada anak visual impairment muncul sebagai akibat
langsung maupun tidak langsung dari hambatan penglihatannya (Mukti &
Murtadlo, 2019: 2). Menurut Bahar (dalam Mukti & Murtadlo, 2019: 2) anak
visual impairment memiliki self efficacy yang rendah karena kurangnya
motivasi, rasa takut menghadapi lingkungan sosial yang lebih luas atau baru,
perasaan rendah diri, malu, sikap masyarakat yang sering kali tidak
menguntungkan seperti  penolakan, penghinaan, ketidakpedulian, tuntutan
sosial yang tidak jelas, dan terbatasnya kesempatan bagi anak untuk belajar
tentang pola perilaku yang diterima, kecenderungan hambatan penglihatan juga
dapat menyebabkan perkembangan sosialnya terhambat. Self efficacy pada
siswa visual impairment juga berdampak pada hasil belajar. Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian dari Christiani (2022) bahwa terdapat hubungan antara
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efikasi diri dan hasil belajar pada siswa visual impairment. Pada siswa visual
impairment, self efficacy juga berhubungan dengan kemandirian, sesuai hasil
penelitian Mayori dkk. (2021: 119) yang menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara efikasi diri dengan kemampuan orientasi mobilitas siswa
visual impairment, yang artinya semakin tinggi efikasi siswa tunanetra, maka
akan semakin tinggi pula kemampuan orientasi mobilitasnya. Oleh karena itu,
self efficacy juga penting bagi anak visual impairment baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti  mengumpulkan  informasi  berdasarkan  observasi  pada
pembelajaran matematika di MAN 2 Sleman bahwa self efficacy siswa masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari kurangnya rasa yakin siswa terhadap
kemampuannya saat proses pembelajaran, rasa malu untuk bertanya,
kecenderungan bersikap pasif, hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan
guru, tidak adanya keinginan untuk menjawab pertanyaan guru karena malu dan
minder, takut salah, serta tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Self efficacy pasa siswa visual
impairment di MAN 2 Sleman juga masih tergolong rendah, terutama pada
pembelajaran matematika. ~ Hasil observasi pada pembelajaran matematika
menunjukkan bahwa siswa visual impairment lebih banyak diam atau mengalah
dengan temannya.

Menurut hasil wawancara keterbatasan fisik pada siswa visual impairment
menjadi hambatan bagi mereka saat proses pembelajaran sehingga membuat

mereka lebih banyak diam. Siswa visual impairment juga mengatakan bahwa



12

mereka susah memahami pelajaran matematika yang abstrak. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, bahwa salah satu tantangan bagi siswa visual
impairment adalah pada mata pelajaran matematika. Suherman dkk. (2019:
177) menjelaskan bahwa tantangan bagi siswa visual impairment dalam
pembelajaran matematika adalah bagaimana memvisualkan materi yang ada,
namun mereka masih dapat melakukan pengetahuan deklaratif berupa
mengingat informasi, menyajikan informasi dengan bahasanya  sendiri,
membandingkan konsep, mengetahui kesulitan, strategi, sumber, dan tujuan
belajarnya.

Berdasarkan hal di atas, maka perlu adanya upaya untuk mengatasi
tantangan yang dialami oleh siswa visual impairment, yaitu susah dalam
memvisualkan materi. Menghubungkan materi dengan konteks kehidupan
sehari-hari merupakan salah satu cara untuk mengatasinya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kadir (dalam Mandansari dkk., 2023: 2) bahwa pembelajaran
yang menghubungkan dengan kehidupan nyata merupakan salah satu pilihan
pembelajaran yang dapat mengurangi verbalisme dan teoritis. Pembelajaran
yang menghubungkan materi dengan Kkehidupan nyata disebut dengan
pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning.

Pembelajaran  kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat
membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Rusman, 2012). Putra dan Darmadi
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(2021: 119) mendefinisikan pembelajaran  kontekstual sebagai sebuah
pendekatan pendidikan yang membantu siswa melihat makna di dalam materi
akademik dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan
konteks kehidupan sehari-hari mereka, yakni konteks pribadi, sosial, dan
budaya. Jadi, pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang
mengarahkan guru untuk menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata atau lingkungan siswa.

Guru dapat menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam kegiatan belajar mengajar untuk membuat hubungan yang bermakna
dengan kehidupan nyata (Herlina dkk., 2021). Masalah dalam kehidupan nyata
yang ditampilkan akan memberi titik terang dalam pembelajaran matematika.
Pembelajaran kontekstual dapat memberikan penguatan pemahaman secara
menyelurun dengan menghubungkan makna dari ilmu pengetahuan yang
dipelajari siswa dengan pengalaman dalam kehidupan yang nyata (Suhartoyo
dkk., 2020: 162). Lebih lanjut, Anetha LF. Tilaar (dalam Firmansyah, 2021: 7)
menjelaskan bahwa penggunaan masalah  kontekstual —bertujuan  untuk
menunjukkan bahwa sebenarnya matematika dekat dan sangat penting dalam
kehidupan siswa. Pembelajaran kontekstual juga dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Hasil penelitian dari Arafani dkk., (2019: 330), siswa yang belajar dengan
pendekatan kontekstual memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika
yang lebin baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa.

Penelitian lain juga mengatakan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual
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efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan
pendekatan konvensional. Kelompok pendekatan kontekstual memiliki rata-
rata yang lebih tinggi daripada kelompok dengan pembelajaran konvensional
(Malinda, 2021: 16). Dengan demikian, pembelajaran kontekstual dapat
digunakan sebagai upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika di MAN 2 Sleman,
selama proses pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, guru matematika
masin menggunakan metode ceramah, di mana siswa diberikan uraian materi
oleh guru baik secara lisan maupun tulisan. Metode tersebut menyulitkan siswa
visual impairment untuk memahaminya. Dalam proses pembelajaran juga
belum ada perbedaan yang mencolok yang dapat memfasilitasi siswa visual
impairment. Selain itu, guru juga kurang melibatkan siswa visual impairment
dalam proses pembelajaran. Contohnya pada saat diskusi kelompok, guru tidak
mengikutsertakan siswa visual impairment ke dalam kelompok. Hasil temuan
tersebut sejalan dengan pernyataan Barsihanor dan Rosyida (2019: 150) bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah inklusi selama ini masih secara
tradisional tidak ada perlakukan atau metode yang khusus digunakan di kelas.
Proses belajar mengajar di kelas inklusi seyogyanya memperhatikan perbedaan
individu dalam kelas untuk mendorong tercapainya tujuan pembelajaran.
Proses pembelajaran di kelas inklusi harus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus. ABK membutuhkan pola belajar
yang Kkhusus yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Hal ini sejalan

dengan pernyataan Mardiana dkk. (2020: 179) bahwa pembelajaran untuk siswa
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berkebutunan khusus (Student with Special Needs) memiliki suatu pola
tersendiri sesuai kebutuhannya masing-masing, yang berbeda antara satu
individu dengan lainnya. Guru harus memahami kondisi setiap siswa dalam
menyusun program pembelajaran di  kelas inklusi. Menurut Sunanto dan
Hidayat (2016) desain pembelajaran inklusi seharusnya bersifat inklusif, yaitu
suatu upaya mengakomodasi semua keperluan dan hambatan pada belajar siswa
yang beragam. Lebih lanjut Yunaini (2021: 20) menjelaskan bahwa
pembelajaran bagi siswa berkebutunan khusus haruslah yang akomodatif,
sehingga dapat memfasilitasi perbedaan antara siswa berkebutuhan Kkhusus
dengan siswa reguler. Permasalahan  tersebut  membutunkan  solusi
pembelajaran yang sesuai. Salah satu opsi yang dapat digunakan untuk menjadi
solusi dalam menjawab kebutuhan siswa sehingga mereka mampu
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya sesuai dengan minat, kesiapan,
dan profil belajar adalah pembelajaran diferensiasi.

Tomlinson (2017: 1) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa dengan
berbagai karakter. Pembelajaran berdiferensiasi memuat tolak ukur guru dalam
memfasilitasi keterampilan siswa dengan memberikan berbagai pendekatan
pada konten, proses, dan produk (Tomlinson, 2017: 10). Herwina (2021: 176)
juga menjelaskan bahwa dengan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
menyesuaikan pembelajaran di kelas sesuai dengan minat, kesiapan belajar, dan
gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Dalam implementasinya, tidak berarti

bahwa guru harus mengajar 35 cara yang berbeda kepada 35 siswa, melainkan



16

mengkombinasi dari pilihan guru yang rasional untuk memenuhi kebutuhan
siswa berdasarkan tujuan pembelajaran, respon guru terhadap kebutuhan belajar
siswa, lingkungan belajar yang mengundang siswa untuk belajar, manajemen
kelas yang efektif dan penilaian yang konsisten. Tujuan dari pembelajaran
berdiferensiasi adalah untuk mengakomodasi pembelajaran siswa dengan
memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan gaya belajar, sehingga
membantu semua siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi dan hasil belajar,
membangun hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, dan meningkatkan
kepuasan guru (Marlina, 2020: 14).

Pembelajaran inklusi dan pembelajaran berdiferensiasi tidak saling
terpisah. Pembelajaran berdiferensiasi adalah alat yang digunakan dalam
pendekatan inklusi untuk menjamin bahwa semua siswa, termasuk mereka yang
berkebutunan khusus, memiliki akses yang sama dan berhasil dalam
pembelajaran (Purnawanto, 2023: 37). Oleh karena itu, pendekatan yang paling
efektif adalah dengan menggabungkan bagian dari pembelajaran inklusi dan
pembelajaran berdiferensiasi dalam lingkungan pembelajaran yang inklusi dan
ramah untuk semua siswa. Pembelajaran berdiferensiasi juga selaras dengan
kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini, yaitu Kurikulum Merdeka.
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Merdeka
memungkinkan para pendidik untuk mengembangkan pembelajaran berkualitas
tinggi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan lingkungan belajar

mereka. Pembelajaran berdiferensiasi yang mengakui dan menghormati
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keberagaman kemampuan dan kebutuhan siswa, merupakan komponen penting
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka (Salassa dkk., 2023: 542).

Dalam pandangan Ki Hajar Dewantara, Kurikulum Merdeka lebih dari
sekedar kebebasan memilih pelajaran, tetapi juga tentang pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual (Dewantara, 2009). Artinya, pembelajaran harus
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan juga memungkinkan mereka
memperoleh pemahaman yang mendalam dan kemampuan berpikir Kritis.
Kurikulum Merdeka juga mengharuskan pembelajaran yang berfokus pada
pengetahuan yang mendalam dan penerapan dalam konteks dunia nyata
daripada hanya menghafal (Salassa dkk., 2023: 545).

Pada Kurikulum Merdeka terdapat Capaian Pembelajaran (CP).
Kemdikbud menjelaskan bahwa CP merupakan kemampuan belajar yang harus
diperoleh siswa di setiap fase, dimulai dari Fase Fondasi pada PAUD dan
berlanjut ke pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata
pelajaran. Dalam matematika, CP dimulai dari Fase A dan diakhiri dengan Fase
F. Fase A untuk kelas | — Il SD/MI/Program Paket A, Fase B untuk kelas Il —
IV SD/MI/Program Paket A, Fase C untuk kelas V — VI SD/MI/Program Paket
A, Fase D untuk kelas VII — IX SMP/MTs/Program Paket B, Fase E untuk kelas
X SMA/MA/Program Paket C, dan Fase F untuk kelas XI - XII
SMA/MA/Program Paket C.

Salah satu Fase pada jenjang SMA/MA adalah Fase E, yaitu pada kelas
10. Salah satu CP pada pelajaran matematika di Fase E yaitu, peserta didik dapat

merepresentasikan dan menginterpretasi data dengan cara menentukan
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jangkauan kuartil dan interkuartil. Mereka dapat membuat dan menginterpretasi
box plot (box-and-whisker plot) dan menggunakannya untuk membandingkan
himpunan data. Mereka dapat menggunakan dari box plot, histogram dan dot
plot sesuai dengan natur data dan kebutuhan. Mereka dapat menggunakan
diagram pencar untuk menyelidiki dan menjelaskan hubungan antara dua
variabel numerik (termasuk salah satunya variabel bebas berupa waktu).
Mereka dapat mengevaluasi laporan statistika di media berdasarkan tampilan,
statistika dari representasi data atau materi statistika (Badan Standar Kurikulum
dan Asesmen Pendidikan Kemdikbud Ristek Republik Indonesia, 2022: 19).
Statistika adalah materi yang sangat penting (Khadijah dkk., 2018: 1097).
Statistika adalah disiplin ilmu matematika yang sangat luas penerapannya,
termasuk ilmu yang banyak berperan dalam cabang ilmu lain (Riasari, 2018:
814). Statistika dapat digunakan untuk masalah sehari-hari, serta digunakan di
semua sektor ilmu pengetahuan seperti kesehatan, sosiologi, ekonomi, dan
bahkan dipakai dalam dunia perkantoran (Latifah & Afriansyah, 2021: 137).
Statistika merupakan materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, pembelajaran kontekstual cocok dengan materi statistika.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya
upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy pada
siswa visual impairment di MAN 2 Sleman dengan pembelajaran kontekstual
berdiferensiasi. Lebih lanjut, di MAN 2 Sleman sendiri belum ada penelitian
mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy pada

siswa visual impairment dengan pembelajaran kontekstual berdiferensiasi.
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Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan  judul

“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Efficacy Siswa

Visual Impairment di Kelas Inklusi Melalui Pembelajaran Kontekstual

Berdiferensiasi”.

B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai
berikut.

1. Siswa MAN 2 Sleman memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
rendah, baik pada siswa awas maupun pada siswa visual impairment.

2. Siswa MAN 2 Sleman memiliki self efficacy yang rendah, baik pada siswa
awas maupun pada siswa awas maupun pada siswa visual impairment.

3. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas inklusi MAN 2 Sleman belum
mampu memfasilitasi siswa visual impairment dan belum melibatkan
partisipasi aktif siswa visual impairment, seperti saat diskusi kelompok
siswa visual impairment tidak dilkutsertakan dalam kelompok.

4. Belum adanya  penelitian  mengenai  pembelajaran  kontekstual
berdiferensiasi sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan self efficacy pada siswa visual impairment.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pembelajaran kontekstual berdiferensiasi dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah siswa visual impairment di kelas inklusi?
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2. Bagaimana pembelajaran kontekstual berdiferensiasi dapat meningkatkan
self efficacy pada siswa visual impairment di kelas inklusi?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah.

1. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa visual
impairment  di  kelas inklusi  melalui  pembelajaran  kontekstual
berdiferensiasi.

2. Untuk meningkatkan self efficacy siswa visual impairment di kelas inklusi
melalui pembelajaran kontekstual berdiferensiasi.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu
membatasi permasalahan agar lebinh fokus dan optimal dalam penelitian ini.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini  menggunakan
langkah kemampuan pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai
rencana, dan melakukan pengecekan kembali.

2. Data self efficacy berupa skala angket self efficacy, di mana siswa akan
membandingkan tingkat self efficacy dalam diri mereka terhadap
pernyataan-pernyataan yang ada. Pada penelitian ini angket skala likert
disusun berdasarkan dimensi self efficacy menurut Bandura, yaitu dimensi

tingkat, dimensi kekuatan, dan dimensi generalisasi.
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3. Pembelajaran  kontekstual berdiferensiasi dalam penelitian i akan
menggunakan  tujuh  komponen  pembelajaran  kontekstual,  yaitu
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian sebenarnya yang akan didiferensiasikan pada aspek
proses, dan produk.

4. Anak berkebutuhan khusus yang dijadikan subjek pada penelitian ini yaitu
anak dengan hambatan pada indera penglihatan atau siswa visual
impairment dengan kategori low vision atau blind.

5. Kelas dan sekolah yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas X tahun
ajaran 2023/2024 di sekolah yang menerapkan pendidikan inklusi yaitu
MAN 2 Sleman.

6. Kurikulum vyang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurikulum
Merdeka.

7. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Statistika.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dari penelitian ini untuk berbagai aspek sebagai berikut.

1. Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan wawasan
mengenai strategi pembelajaran matematika di kelas inklusi. Penelitian ini
memberikan pengalaman kepada peneliti dalam pembelajaran matematika
dengan pembelajaran kontekstual berdiferensiasi khususnya di kelas
inklusi, serta mengembangkan kemampuan peneliti dalam mempersiapkan

diri untuk menjadi guru yang profesional.
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2. Manfaat bagi Siswa
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa visual impairment dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy siswa visual impairment
di kelas inklusi. Di samping itu, suasana belajar mengajar matematika
menyenangkan dan dapat membuat siswa di kelas inklusi senang, tertarik,
dan tidak merasa jenuh.
3. Manfaat bagi Guru
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman guru dalam
menerapkan langsung pembelajaran kontkestual berdiferensiasi di kelas
inklusi. Di samping itu, guru dapat melihat peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan self
efficacy pada siswa.
4. Manfaat bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah dalam
memotivasi para guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran matematika
dengan menggunakan model-model pembelajaran novatif, menyenangkan,
dan bermakna dalam kelas inklusi yang terdapat siswa visual impairment.
G. Definisi Operasional
Istilah-istilah untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta
mewujudkan kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang berkaitan
dengan judul skripsi yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa

istilah sebagai berikut.
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Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan untuk
mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan
pemahaman dan pengetahuan matematika yang diperoleh sebelumnya, yang
juga merupakan sarana untuk menentukan solusinya.

. Self Efficacy

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas dan dapat mengatasi hambatan dalam
menyelesaikan tugas untuk mencapai keberhasilan.

. Siswa Visual Impairment

Siswa visual impairment merupakan siswa yang mengalami hambatan pada
indera penglihatan mereka, yang mengakibatkan terjadinya hambatan dalam
belajar dan mengharuskan penggunaan layanan pembelajaran khusus. Siswa
visual impairment terbagi dalam dua kategori, yaitu kategori rendah (low
vision) dan kategori berat atau buta (blind).

Kelas Inklusi

Kelas inklusi adalah kelas di mana anak-anak berkebutuhan Khusus yang
memiliki kemampuan, bakat dan hambatan yang berbeda dari anak-anak
lainnya bisa belajar bersama anak-anak pada umumnya.

. Pembelajaran Kontekstual Berdiferensiasi

Pembelajaran kontekstual berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang

mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata yang
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melayani keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan kesiapan dan

kemampuan siswa di kelas inklusi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian  didapatkan bahwa pembelajaran
kontekstual berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan self efficacy secara khusus untuk siswa visual impairment di kelas

XC dan secara umum untuk semua siswa kelas XC.

1. Keterlaksanaan pada setiap pertemuan siklus | secara berturut-turut sebesar
73,08%, 94,23%, 96,15% dan pada setiap pertemuan siklus Il secara
berturut-turut sebesar 100% dan 86,54%.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat terlihat dari beberapa
aspek sebagai berikut.

a. Ketuntasan pemecahan masalah siswa visual impairment pada pra
tindakan sebesar 0%, siklus | sebesar 100%, dan siklus Il sebesar 100%.

b. Rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah pada siswa visual
impairment dari pra tindakan sebesar 50, siklus I meningkat menjadi 91
dan pada siklus 1l meningkat menjadi 92.

c. Ketuntasan kemampuan pemecahan masalah secara klasikal pada pra
tindakan sebesar 21%, siklus | sebesar 88%, dan siklus 11 sebesar 94%.

d. Rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas XC dari
pra tindakan sebesar 51,67, siklus | meningkat menjadi 82,06 dan pada

siklus Il meningkat menjadi 82,29.
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3. Peningkatan self efficacy dapat terlihat dari beberapa aspek sebagai berikut.
a. Ketercapaian self efficacy siswa visual impairment pada pra tindakan
sebesar 0%, siklus | sebesar 100%, dan siklus 1l sebesar 100%.

b. Rata-rata skor self efficacy pada siswa visual impairment pada pra
tindakan sebesar 51,04, siklus | meningkat menjadi 64,58 dan pada
siklus 1l meningkat menjadi 72,52

e. Ketercapaian self efficacy secara klasikal pada pra tindakan sebesar
21%, siklus | sebesar 82%, dan siklus 1l sebesar 85%.

c. Rata-rata skor self efficacy kelas XC pada pra tindakan sebesar 49,36,
siklus I meningkat menjadi 63,17 dan pada siklus Il meningkat menjadi
68,35.

Proses pembelajaran kontekstual berdiferensiasi pada kelas inklusi
dilaksanakan dengan tujuh komponen pembelajaran kontekstual dan dua aspek
pembelajaran  berdiferensiasi, yaitu aspek proses dan produk. Wujud
diferensiasi dalam  penelitian ini  Bentuk diferensiasi pada  penelitian
diantaranya, pemberian LKPD dalam bentuk soft file, penggunaan media
Microsoft Excel, tingkat kesulitan tes kemampuan pemecahan masalah, dan
perbedaan waktu dalam mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini dilakukan agar siswa visual impairment tidak tertinggal oleh teman

sebayanya dan dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan,
sehingga penelitian kurang menunjukkan hasil yang maksimal. Beberapa
keterbatasan dalam penelitian antara lain sebagai berikut.
1. Keterbatasan waktu penelitian. Pelaksanaan tindakan hanya bisa dilakukan
dalam dua siklus sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal
2. Keterbatasan subjek penelitian. Subjek penelitian hanya siswa visual
impairment dengan jenis blind dan berjenis kelamin laki-laki, sehingga hasil
penelitian belum bisa menunjukkan pada visual impairment dengan jenis
low vision dan pada siswa visual impairment perempuan.
C. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
menyampaikan beberapa saran yaitu:
1. Terhadap Guru
a. Penerapan model pembelajaran kontekstual berdiferensiasi dapat
menjadi  salah satu alternatif  untuk  meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan self efficacy, khususnya pada siswa visual
impairment dengan lebih mengontrol siswa pada saat berdiskusi agar
suasana lebih kondusif
b. Pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas inklusi dapat
menggunakan  media  pembelajaran  yang  dapat  menunjang

pembelajaran, khususnya bagi siswa berkebutuhan khusus
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c. Guru melibatkan secara aktif siswa berkebutuhan khusus dalam proses
pembelajaran
d. Guru yang mengajar di kelas inklusi dapat mengimplementasikan
prinsip-prinsip pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus
2. Terhadap Siswa
a. Siswa awas lebih peka untuk memberikan bantuan kepada siswa visual
impairment (siswa berkebutuhan khusus) dalam memahami materi
b. Siswa visual impairment lebih Dberani dalam mengemukakan
pendapatnya, bertanya tentang apa Vyang tidak dipahami dan
menanggapi hasil pembelajaran
c. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika
3. Terhadap Peneliti Berikutnya
a. Memilih kelas yang berbeda agar kemampuan pemecahan masalah dan
self efficacy siswa dari kelas lainnya semakin baik
b. Merencanakan tindakan yang lebih banyak agar hasil penelitian lebin
maksimal dan menunjukkan peningkatan yang signifikan
C. Melakukan penelitian pada kelas yang memiliki subjek siswa visual
impairment yang lebih beragam, baik dari jenis hambatannya maupun

dari jenis kelamin.
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